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Abstract 

 

This research aims to determine the effect of Current Ratio (CR) and Debt to 

Asset Ratio (DAR) on Return on Assets (ROA) at PT Surya Toto Indonesia the 

research Method used is descriptive quantitative research. The data used is 

secondary data originating from the company's annual financial report for the 

period 2012 - 2021 which was obtained from the company's official website. 

This research uses multiple linear regression analysis methods. This hypothesis 

assumption test shows that the variables from the results of the t test analysis 

show a calculated t of -4.212 > t table 2.365 and a significance value of 0.003 

< 0.05, so that Ha is rejected and Ho is accepted. So it can be concluded that 

the Current Ratio is not proven to have a partial negative effect on the Return 

On Asset Current Ratio. From the results of the t test analysis between Debt to 

Asset Ratio and Return On Assets, it shows that the calculated t is 0.898 < t 

table of 2.365 and the significance value is 0.395 > 0.05, so that Ha is rejected 

and Ho is accepted. So it can be concluded that the Debt to Asset Ratio is not 

proven to have a partial negative effect on Return On Assets. From the results 

of the F test analysis, it shows that Fcount is 10.496 > Ftable 4.74 and the 

significance value is 0.008 < 0.05, so Ha is accepted and Ho is rejected. So it 

can be concluded that simultaneously the Current Ratio and Debt to Asset Ratio 

have a negative effect on Return On Assets. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio 

(DAR) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Surya Toto Indonesia, Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan adalah data sekunder 

berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2012 - 2021 yang didapatkan dari 

website resmi perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Uji 

asumsi Hipotesis ini menunjukan bahwa variabel dari hasil analisa uji t menunjukkan t hitung sebesar 

-4.212 > t tabel 2,365 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak terbukti  secara parsial berpengaruh negatif terhadap 

Return On Asset Current Ratio. Dari hasil analisa uji t antara Debt to Asset Ratio dengan Return On 
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Asset menunjukkan t hitung sebesar 0,898 < ttabel sebesar 2,365 dan nilai signifikansi 0,395 > 0,05, 

sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. Maka  dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio tidak 

terbukti secara parsial berpengaruh negatif terhadap Return On Asset. Dari hasil analisa uji F 

menunjukkan Fhitung sebesar 10,496 > Ftabel 4,74 dan nilai signifikansi 0,008 < 0,05, sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan Current Ratio dan Debt 

to Asset Ratio berpengaruh negatif terhadap Return On Asset 
 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return of Asset 
 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan efektivitas manajemen suatu perusahaan sangat penting dalam meningkatkan 

profitabilitas, sehingga dilakukan penilaian profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan namun, 

perusahhaan Surya Toto mencatatkan pergerakan Return on Asset (ROA) yang fluktuatif, hal ini 

menandakan terjadinya masalah perusahaan yang tidak stabil dalam menghasilkan laba melalui 

total assetnya 

Untuk menilai perkembang suatu perusahaan, seorang analis perlu melakukan pengukuran 

dengan indikator tertentu. Ukuran yang seringkali digunakan adalah rasio, yang mana rasio ini 

menunjukan hubungan antara dua data keuangan. Analisis dan penafsiran dari berbagai rasio akan 

memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap perkembangan keuangan perusahaan. Analisis 

laporan keuangan dapat dilakukan dengan cara membandingkan rasio-rasio keuangan dari suatu 

perusahaan atau dengan membandingkan rasio- rasio laporan keuangan antara satu perusahaan 

dengan perusahaan sejenis yang bergerak di bidang yang sama. Tingkat keuangan sangat penting 

dalam menentukan prospek perusahaan baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan dating. 

Pihak- pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan menilai prestasi perusahaan melalui 

tingkat profitabilitas yang bersangkutan dengan cara melakukan analisis rasio-rasio keuangan 

yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas 

Berikut adalah tabel 1.1 berisi data yang diperoleh dari Likuiditas (Current Ratio), Laverage 

(Debt to Assets Ratio) dan Profitabilitas (Return On Asset) pada PT Surya Toto Indonesia Tbk. 

 
Berdasarkan data hasil data di atas, perusahaan Surya Toto cenderung mengalami 

peningkatan current ratio beberapa tahun terakhir, peningkatan Current Ratio ini dapat dilihat pada 

tahun 2016-2020 yang mana hal ini disebabkan oleh meningkatnya pendapatan kas dan setara kas, 

serta asset tetap yang sejalan dengan pertumbuhan usaha, namun pada tahun 2021, Current Ratio 

mengalami penurunan yang disebabkan oleh penurunan persediaan. 
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Rasio likuiditas juga dapat menjadi tolak ukur untuk mengukur besaran likuiditas suatu 

perusahaan. Dapat dilihat nilai       ROA pada perusahaan PT Surya Toto Indonesia cenderung 

mengalami pergerakan fluktuatif dari tahun ke tahun, yang mana hal ini menandakan terjadinya 

masalah perusahaan dalam menghasilkan laba melalui total assetnya 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa peningkatan nilai laverage 

berpengaruh terhadap penurunan nilai ROA, namun pada kenyataannya, berdasarkan data pada 

table diatas nilai rata-rata laverage mengalami penurunan yang diikuti dengan penurunan nilai rata-

rata ROA. Dengan demikian terlihat adanya fenomena gap atau kesenjangan yang terjadi antara 

teori dan fakta yang ada. Dari data diatas juga dapat diketahui, bahwa likuiditas (Current Ratio) PT 

Surya Toto Indonesia Tbk mengalami peningkatan dari tahun 2016-2020, yang mana ini 

menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu membayar hutang jangka pendeknya. Dari kondisi 

data keuangan yang berada pada data diatas, maka dapat digambarkan dengan grafik dibawah ini: 

 
Berdasarkan pada gambar 1.1 dapat diketahui bahwa Current Ratio PT Surya Toto Indonesia 

Tbk pada tahun 2012 berada pada titik 215,44, lalu pada tahun 2013, mengalami kenaikan sebanyak 

219,5% yang disebabkan oleh peningkatan uang muka pembelian bahan baku dan barang jadi. Pada 

tahun 2016 sampai dengan 2020 Current Ratio mengalami peningkatan, hal ini disebabkan 

meningkatnya surat berharga berupa obligasi dolar AS, selain itu, peningkatan Current Ratio juga 

disebabkan oleh meningkatnya uang muka pembelian bahan baku dan jadi serta uang muka 

operasional. Penurunan Current Ratio terjadi di tahun 2021 yang mana hal ini disebabkan oleh 

penurunan persediaan. 

Berikut disajikan pergerakan Debt to Asset Ratio (DAR) pada PT Surya Toto Indonesia Tbk 

periode 2012-2021 dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Debt to Assets Ratio pada perusahaan PT Surya Toto Indonesia Tbk mengalami pergerakan 

fluktuatif dari tahun ke tahun, dimana pada tahun 2012 yaitu sebesar 41,01 mengalami penuruan 

hingga tahun 2015 yaitu sebesar 38,86. Kemudian mengalami kenaikan kembali pada tahun 2016 

yaitu sebesar 40,97 dan pada tahun 2017 hingga tahun 2019 terjadi penurunan kembali yaitu sebesar 

32,35. Kemudian pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 38,1 dan terjadi penurunan 

kembali pada tahun 2021 yaitu sebesar 37,65. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya 

adalah peningkatan utang usaha yang menyebabkan rasio DAR mengalami penurunan, Peningkatan 

rasio DAR juga terjadi dikarenakan adanya peningkatan liabilitas jangka pendek 

Berikut disajikan pergerakan Return on Asset (ROA) pada PT Surya Toto Indonesia Tbk 

periode 2012-2021 dalam bentuk grafik sebagai berikut 

 
Berdasarkan data diatas Return on Asset (ROA) pada perusahaan PT Surya Toto Indonesia 

Tbk mengalami pergerakan fluktuatif dari tahun ke tahun, dimana pada tahun 2012 yaitu sebesar 

15,5 kemudian mengalami penuruan pada tahun 2013 yaitu sebesar 13,55. Dan terjadi kenaikan 

kembali pada tahun 2014 yaitu sebesar 14,49. Namun pada tahun 2015 hingga tahun 2016 terjadi 

penurunan kembali yaitu sebesar 6,53 dan pada tahun 2017 hingga tahun 2018 terjadi kenaikan 

kembali yaitu sebesar 11,97. Kemudian pada tahun 2019 terjadi penurunan hingga tahun 2020 yaitu 

sebesar -0,99. Akan tetapi pada tahun 2021 terjadi kenaikan kembali mencapai 4,93. Penurunan 

Return on Asset menandakan bahwa perusahaan tidak efeltif dalam mengelola aktiva untuk 

menghasilkan laba. Sedangkan kenaikan  Return on Asset menandakan perusahaan telah efisien 

dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan keuntungan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya 

laba bersih, sehingga perputaran aktiva tidak lancar 
 

METODE PENELITIAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Dalam uji statistik deskriptif menghasilkan deskripsi dari data yang digunakan, sehingga 

menjadikan informasi lebih jelas dan lebih mudah untuk dipahami. Statistik deskriptif dapat 

dilihat dari rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai yang sering muncul (modus), standar 

deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum (Ghozali,2019). Statistik deskriptif dapat 

menjelaskan variabel- variabel yang terdapat dalam penelitian ini. Selain itu dapat menyajikan 

ukuran- ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel 

2. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Imam Ghozali (2016:101), uji asumsi klasik adalah sebagai berikut: “Digunakan 

untuk mendapatkan model regresi yang baik, terbebas dari penyimpangan data yang terdiri 

dari normalitas, multikolonieritas, heteroskedatisitas dan autokorelasi”. 
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3. Uji Regresi Linier 

Analisis uji linear digunakan untuk engetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Menurut Sugiyono (2018:275), Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti, bila 

peneliti meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila 

dua atau lebih variabel independen sebagai faktor predictor dimanipulasi 55 (dinaik turunkan 

nilainya. Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya 

minimal 2. 

4. Uji Koefisien Kolerasi  

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengukur seberapa besar hubungan linier variabel 

bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono (2018:224), Koefisien korelasi 

merupakan angka hubungan kuatnya antara dua variabel atau lebih. Analisis korelasi bertujuan 

untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier antara dua variabel 

5. Uji Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen 

secara simultan mampu menjelaskan variabel dependen. Semakin tinggi nilai R2 berarti 

semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan. Nilai koefisien determinasi 

adalah 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependen sangat 

terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 

2018:97). 

6. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018:223), Uji t merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Rancangan 

pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari kedua variabel yang diteliti. 

Menurut Ghozali (2016:98), uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 

independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif  
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Berdasarkan hasil data diatas nilai N menunjukan banyaknya data yang digunakan dalam 

penelitian yaitu 10 data yang merupakan jumlah sampel dari tahun  2012 sampai dengan tahun 

2021 dan data yang digunakan merupakan data dari PT  Surya Toto Indonesia Tbk 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Dapat dilihat dari gambar 4.5 diatas, pola data menyebar disekitar garis diagonalnya serta 

mengikuti garis diagonalnya yang dapat menunjukkan bahwa nilai residual data 

berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut memenuhi asumsi 

normalitas data, dan dinyatakann model regresi yang baik 

 
Berdasarkan tabel  4.5 diatas, hasil uji normalitas dengan Kolmogrov- Smirnov Test 

menunjukkan hasil bahwa nilai signifikansi (Asymp.Sig.(2 tailed) sebesar 0,200 lebih besar 

dari 0,05 yang berarti data yang digunakan dalam             penelitian ini berdistribusi normal 
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b. Ulji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan data tabel 4.6 diatas Nilai Tolerance variabel Current Ratio dan          Debt to Asset 

ratio sebesar 0,638 lebih besar dari 0.10. Nilai VIF Current Ratio dan Debt to Asset Ratio 

sebesar 1,567, lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa                  berdasarkan nilai 

Tolerance diatas > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka penelitian ini tidak terjadi 

multikolineritas 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Berdasarkan gambar 4.6, dapat diketahui data (titik-titik) menyebar secara merata diatas 

dan dibawah garis nol, tidak berkumpul disuatu tempat, secara tidak membetuk pola 

tertentu. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas 

 
d. Uji Autokorelasi  
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Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji autokolerasi Durbin-Watson memiliki nilai angka sebesar 

1,013. Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya autokolerasi yaitu dengan melihat nilai 

DW <-2 berarti terjadi autokolerasi positif, nilai DW 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Nilai konstanta sebesar 23,897 menyatakan bahwa jika nilai variabel CR dianggap konstan 

sama dengan 0, maka nilai ROA sebesar 23,897. Koefisien regresi CR sebesar -0,054 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai Current Ratio, maka nilai Return on Asset juga 

akan mengalami penurunan sebesar -0,054. Maka dengan ini koefisien regresi sederhana 

tersebut bernilai negatif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1 terhadap 

Y adalah negatif 

 

Nilai konstanta sebesar -10,722 menyatakan bahwa jika nilai variabel DAR dianggap konstan 

sama dengan 0, maka ROA sebesar -10,722. Koefisien regeresi DAR sebesar 0,513 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai DAR maka nilai ROA juga akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,513. Maka dengan ini koefisien regresi sederhana tersebut bernilai positif, 

sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X2 terhadap Y adalah positif 
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Dari hasil persamaan regresi berganda tersebut masing-masing variabel dapat 

diinterprestasikan pengaruhnya terhadap Return On Asset (ROA) PT Surya Toto Indonesia 

Tbk adalah sebagai berikut: 
a. Nilai Konstanta pada persamaan regresi sebesar 47,243 menunjukkan apabila variabel 

Current Ratio dan Debt To Asset Ratio tidak ada maka variabel Return                             On Asset sebesar 

47,243. 

b. Koefisien regresi variabel Current Ratio (X1) sebesar -0,066 dan bertanda negatif. Hal ini 

membuktikan bahwa setiap perubahan satu persen pada CR akan menurunkan ROA 

sebesar -0,066 dengan arah yang berlawanan. Nilai koefisien yang negatif menunjukan 

bahwa CR berpengaruh negatif terhadap ROA. Semakin tinggi CR maka semakin 

menurun ROA 

c. Koefisien variabel Debt to Asset Ratio (X2) sebesar -0,523 dan bertanda negatif. Hal ini 

mempunyai arti bahwa setiap perubahan satu persen pada perubahan DAR akan 

menurunkan ROA sebesar -0,523 dengan arah berlawanan. Nilai koefisien yang negatif 

menunjukan bahwa DAR berpengaruh negatif terhadap ROA. Semakin tinggi DAR maka 

ROA akan semakin menurun. 

 
4. Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan tabel 4.11 “Model Summary” hasil uji koefisien korelasi (R) diperoleh dengan 

hasil sebesar 0,866 yang artinya Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap 

Return on Asset (ROA) memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Berdasarkan hasil nilai 

tingkat hubungan koefisien korelasi yaitu 0,800-1,000 yang menunjukkan hubungan sangat 

kuat 
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5. Uji Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan pada tabel 4.12 diatas, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan hasil 

sebesar 0,750. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio 

terhadap Return On Asset sebesar 75,0 % yang artinya hanya memiliki pengaruh sebesar 75,0 

%, sedangkan 25,0% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Artinya variabel Current Ratio dan Debt to Asset Ratio memiliki pengaruh kuat dalam 

menjelaskan variabel dependen yaitu Return on Asset. 

 

6. Uji hipotesis 

Berdasarkan hasil uji berikut, CR memperoleh nilai t hitung sebesar -4.212 > t tabel 2,365 

dengan tingkat signifikan 0,003 < 0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya dapat 

disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on 

Asset 
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Berdasarkan hasil uji diatas DAR memperoleh nilai t hitung sebesar 0,898 < t tabel 2,365 dengan 

tingkat signifikan 0,395 > 0,05 maka Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. Artinya dapat disimpulkan 

bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA). 

 
Berdasarkan hasil output diatas nilai F hitung sebesar 10,496 dengan nilai signifikansi 0,008. 

Sedangkan pada fungsi F tabel dengan signfikansi 5% (0,05) adalah berikut: 

dfi       = F (k-1) = F (3-1) = 2 

df2     = (n-k) = F (10-3) = 7  

F tabel = 4,74 

Sehingga pengujian dapat diketahui F hitung (10,496) > dari F tabel (4,74) dan secara 

sistematik diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,008 < taraf signifikansi (0,05) dengan 

demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Maka disimpulkan Current Ratio (CR) dan Debt to 

Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis yang telah dijelaskan pada 

penelitian ini yang berjudul “ Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap 

Return on Asset pada PT Surya Toto Indonesia Tbk Periode 2012-2021, dengan hasil analisis data 

melalui pembuktian perhitungan seperti uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji 

hipotesis menggunakan aplikasi statistik yaitu SPSS versi 27 yang telah dijelaskan dan 

digambarkan pada BAB IV, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian sebagai berikut: 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset pada PT Surya Toto Indonesia Tbk. Dari 

hasil analisa uji t menunjukkan t hitung sebesar -4.212 > t tabel 2,446 dan nilai signifikansi 0,003 

< 0,05, sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio 

tidak terbukti secara parsial berpengaruh negatif terhadap Return On Asset pada PT Surya Toto 

Indonesia Tbk periode 2012-2021 

2. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset pada PT Surya Toto Indonesia Tbk. 

Dari hasil analisa uji t menunjukkan t hitung sebesar 0,898 < ttabel dan nilai signifikansi 0,395 > 

0,05, sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio 

tidak terbukti secara parsial  berpengaruh    negatif terhadap Return On Asset pada PT Surya 

Toto Indonesia Tbk periode 2012- 2021. 

3. Pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset pada PT Surya Toto 

Tbk. Dari hasil analisa uji F menunjukkan Fhitung sebesar 10,496 > Ftabel 4,74 dan nilai 

signifikansi 0,008 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa secara simultan Current Ratio dan Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif terhadap 

Return On Asset pada PT Surya Toto Indonesia Tbk periode 2012-2021. 
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